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Abstrak 
 

Penanganan Bimbingan Konseling di SMA Negeri 1 Rejoso Nganjuk berpedoman pada 

data Pedoman Penilaian Kepribadian Siswa yang berisi acuan nilai-nilai pelanggaran. 

Selama ini kejadian setiap pelanggaran siswa dicatat pada berkas Microsoft Excel dan 

diberi nilai sesuai poin pelanggarannya dan kemudian dijumlahkan. Hasil jumlahan nilai 

ini kemudian dibawa ke forum rapat para guru dan Kepala Sekolah (atau yang mewakili 

Kepala Sekolah) untuk menentukan tindakan pihak sekolah kepada para siswa yang 

melanggar. Tujuan dari penelitian ini adalah sekolah dapat memberikan keputusan untuk 

mempertahankan siswa untuk dibimbing ataupun mengeluarkan siswa karena 

pelanggarannya sudah tidak dapat lagi diberi toleransi. Dalam membangun sistem ini 

peneliti menggunakan metode Weighted Product untuk membuat sistem pendukung 

keputusan penilaian kepribadian siswa. Kriteria yang diambil dalam menerapkan metode 

Weighted Product pada sistem ini adalah biaya kelakuan, kerajinan, kerapian, dan 

kebersihan. Dari percobaan sistem oleh 13 responden, didapatkan 10 responden yang 

menyatakan puas dengan kesimpulan yang ditawarkan oleh sistem, sehingga akurasi 

sistem dapat dinyatakan sebesar 76,9%. 

 

 

Kata kunci: penilaian; pelanggaran; sistem; pendukung; keputusan. 
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Abstract 
 

Handling Counseling Guidance at Senior High School 1 Rejoso Nganjuk is guided by the 

Student Personality Assessment Guidelines data which contains reference values for 

violations. So far, the incidence of each student's violation is recorded in a Microsoft Excel 

file and scored according to the violation points and then added up. The results of the sum 

of these scores are then brought to a meeting forum for teachers and the Principal (or 

representing the Principal) to determine the actions of the school against students who 

violate it. The purpose of this study is that schools can make decisions to retain students 

for guidance or expel students because their violations can no longer be tolerated. In 

building this system, the researcher uses the Weighted Product method to create a decision 

support system for student personality assessment. The criteria taken in applying the 

Weighted Product method to this system are the costs of behavior, craftsmanship, tidiness, 

and cleanliness. From the system experiment by 13 respondents, it was found that 10 

respondents were satisfied with the conclusions offered by the system, so that the accuracy 

of the system can be stated at 76.9%. 

 

Keywords: assessment; violation;  system;  support; decision. 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Bimbingan Konseling (BK) di SMA Negeri 1 Rejoso Nganjuk 

merupakan bagian yang melayani konseling dan memberikan bimbingan 

kepada para siswa dan menangani pelanggaran setiap siswa dengan 

berpedoman pada data Pedoman Penilaian Kepribadian Siswa mengenai 

nilai-nilai pada tiap-tiap poin pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. Dari 

pengamatan dan hasil wawancara yang telah dilakukan penulis, selama ini 

administrasi pelanggaran siswa dan tindakan pihak sekolah atas 

pelanggaran siswa masih dilakukan secara manual, yaitu kejadian setiap 

pelanggaran yang dilakukan oleh masing-masing siswa dicatat pada paket 

aplikasi Microsoft Excel dan diberi nilai sesuai poin pelanggarannya dan 

kemudian dijumlahkan. Dari hasil jumlahan nilai poin-poin pelanggaran 

para siswa itu kemudian disusun laporan untuk menunjukkan para siswa 

mana yang memiliki jumlahan nilai pelanggaran paling banyak maupun 
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para siswa mana yang memiliki jumlahan nilai pelanggaran paling sedikit. 

Hasil jumlahan nilai poin-poin pelanggaran setiap siswa itu kemudian 

dibawa ke forum rapat para guru dan Kepala Sekolah (atau yang mewakili 

Kepala Sekolah) untuk menentukan tindakan pihak sekolah kepada para 

siswa yang melanggar, apakah ada siswa yang masih tetap dapat 

dipertahankan ataukah ada siswa yang harus dikeluarkan karena 

pelanggarannya sudah tidak dapat lagi diberi toleransi. 

Penelitian-penelitian terdahulu yang menjadi acuan penulis untuk 

mengadakan penelitian saat ini adalah dimulai dengan penelitian mengenai 

keputusan penerimaan pegawai menggunakan metode Weighted Product. 

Penelitian ini memberikan motivasi bahwa sebuah permasalahan dapat 

diselesaikan dengan metode pada sistem pendukung keputusan untuk 

menghasilkan keputusan yang tidak meragukan (Mahendra, 2020: 90).  

Penelitian mengenai antrean pasien yang diselesaikan dengan 

sistem pendukung keputusan dengan metode Weighted Product, yang mana 

hal ini dapat memberikan motivasi untuk penelitian yang akan dilakukan 

saat ini untuk menyelesaikan permasalahan pelanggaran siswa untuk 

membuat keputusan mengenai tindakan pihak sekolah kepada para siswa 

yang melakukan pelanggaran siswa (Wibowo. 2020:11).  

Penelitian mengenai pemilihan tempat-tempat kuliner yang 

diselesaikan dengan metode Weighted Product. Hal yang membedakan 

dengan penelitian yang akan dilakukan saat ini adalah untuk membangun 

sistem manajemen bimbingan konseling berbasis komputer untuk mendata 

macam-macam jenis layanan, macam-macam kegiatan pendukung, dan 

pencatatan kegiatan BK yang pernah dilakukan oleh guru BK (Wardhani. 

2020:10).  
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Penelitian mengenai pengembangan model sistem pendukung 

keputusan dengan metode Weighted Product untuk penentuan uang kuliah 

tunggal. Hal yang membedakan dengan penelitian yang akan dilakukan 

saat ini adalah untuk membangun sistem manajemen bimbingan konseling 

berbasis komputer untuk menentukan tindakan pihak sekolah bagi para 

siswa yang melakukan pelanggaran (Efendi. 2017 : 14). 

Penelitian mengenai layanan bimbingan dan konseling terhadap 

perilaku membolos siswa. Hal yang membedakan dengan penelitian yang 

akan dilakukan saat ini adalah untuk membangun sistem manajemen 

bimbingan konseling berbasis sistem pendukung keputusan (Fatmawati. 

2016:1).  

Penelitian mengenai penanganan siswa membolos di SMA Negeri 

3 Magetan didapatkan hal yang membedakan dengan penelitian yang akan 

dilakukan saat ini adalah untuk membangun sistem pendukung keputusan 

pada manajemen bimbingan konseling berbasis komputer untuk menangani 

pengecekan kehadiran siswa, panggilan kepada siswa untuk melakukan 

konseling individu, panggilan kepada orang tua untuk konferensi kasus, 

pembuatan surat pernyataan, pemberian skorsing dan yang terakhir adalah 

dikeluarkan dari sekolah (Istiqomah 2016:232). Penulis menilai bahwa cara 

kerja yang disebutkan pada alinea di atas masih memiliki kekurangan yaitu: 

a) Dalam hal pembacaan data nilai pelanggaran dapat terjadi kesalahan 

dalam mengambil nilai, dan b) Hasil rapat para guru dapat pula membawa 

motivasi pribadi, sehingga keputusan untuk mengeluarkan siswa ataupun 

tetap mempertahankan siswa itu belum dapat diacu kebenaran hasil 

keputusannya karena ada motivasi pribadi pada setiap guru sebagai peserta 

rapat itu. 
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Berdasarkan kekurangan tersebut di atas penulis mengusulkan 

kepada Kepala Sekolah untuk membuat  suatu  sistem pendukung 

keputusan yang dapat menangani administrasi kegiatan bimbingan karir, 

pencatatan kejadian pelanggaran siswa, penilaian pelanggaran, dan 

pengambilan keputusan apakah siswa dapat tetap dipertahankan ataukah 

harus dikeluarkan dari sekolah. Sehingga dari sistem yang baru ini 

diharapkan dapat memberikan keunggulan kinerja layanan BK di SMA 

Negeri 1 Rejoso dalam memberi tindakan kepada para siswa yang 

melakukan pelanggaran. 

 

B. METODE 

   Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

Weighted Product yang dimana dalam pengambilan keputusan dengan 

metode Weighted Product memiliki langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan kriteria dan melakukan pembobotan kriteria. 

2. Memberikan nilai pada setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria 

yang sudah ditentukan (Cj), dengan i = 1, 2, 3, ..., m. 

3. Melakukan perbaikan bobot untuk menghasilkan nilai ∑wj. Rumus 

pada Persamaan 1 dipakai untuk perbaikan bobot.  

Wj =  
wj

∑𝑤𝑗
. .(1) 

4. Menentukan nilai vektor S dengan cara mengalikan semua kriteria 

dengan bobot yang sudah diperbaiki sebelumnya. Persamaan 2 

merupakan rumus untuk menentukan nilai vektor S. 

  (2) 
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5. Menentukan nilai vektor V yang akan digunakan untuk 

perankingan sebagai solusi akhir. Nilai vektor V dapat dihitung 

dengan rumus pada Persamaan 3. 

Vi =  
si

𝑠1+𝑠2+⋯+𝑠𝑛
 (3) 

 

Pada sistem ini diterapkan penilaian kepribadian siswa berdasarkan 

macam-macam kriteria dan macam-macam subkriteria yang didapatkan 

dari Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Nganjuk. Tabel 1 menuliskan 

macam-macam kriteria dan Tabel 2 menuliskan perincian subkriteria untuk 

permasalahan penilaian kepribadian siswa. 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Kepribadian Siswa 

Kriteria Bobot 

Kelakuan 40 

Kerajinan 15 

Kerapian 30 

Kebersihan 15 

Tabel 2. Subkriteria Penilaian Kepribadian Siswa 

Kriteria No Subkriteria Nilai 

Kelakuan 1.1 Menaiki sepeda di lingkungan sekolah 1 

1.2 Makan / minum di dalam kelas waktu pelajaran 

berlangsung 

1 

1.3 Tidak mengikuti upacara bendera dengan sikap kurang 

disiplin 

1 

1.4 Tidak menempatkan sepeda bukan pada tempatnya 1 

1.5 Berada / bermain di tempat sepeda 1 

1.6 Berada di kamar mandi guru 1 

1.7 Membawa sepeda motor di sekolah 1 

1.8 Meninggalkan kelas pada waktu pelajaran / pergantian 

pelajaran tanpa izin guru / piket tapi kembali lagi 

2 

1.9 Melakukan keonaran / kegaduhan di kelas / sekolah 2 
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1.10 Tidak sopan / tidak hormat dan/atau berkata kotor 

kepada Kepala Sekolah, Guru, Karyawan sekolah atau 

dengan sesama teman 

3 

1.11 Berkata tidak jujur / berbohong 3 

1.12 Mencontek / memberi/menerima jawaban kepada/dari 

teman pada saat ulangan/ujian berlangsung 

3 

1.13 Meninggalkan kelas pada waktu pelajaran / pergantian 

pelajaran tanpa izin guru / piket 

3 

1.14 Tidur sewaktu berlangsungnya kegiatan pembelajaran 3 

1.15 Sengaja melakukan perusakan fasilitas sekolah (ringan) 3 

1.16 Sengaja melakukan perusakan fasilitas sekolah (berat) 5 

1.17 Pulang sebelum berakhirnya KBM tanpa surat izin 5 

1.18 Melompati pagar sekolah 5 

1.19 Melakukan penganiayaan kepada sesama teman 5 

 1.20 Melakukan perkelahian dengan teman di sekolah 10 

1.21 Melakukan perkelahian dengan teman di luar sekolah 15 

1.22 Membawa rokok / merokok di dalam / di lingkungan 

sekolah 

5 

1.23 Membawa handphone berkamera 5 

1.24 Membawa senjata tajam atau peralatan-peralatan lain yang 

bukan untuk kepentingan sekolah 

10 

1.25 Membawa kartu atau bermain judi di lingkungan sekolah 10 

1.26 Melindungi teman yang melakukan 

pencurian/pencopetan/perampokan dsb 

10 

1.27 Meminta uang/barang dengan paksa kepada sesama teman 15 

1.28 Menggelapkan uang milik sesama teman, guru, atau 

karyawan sekolah 

10 

1.29 Membuat surat izin palsu 10 

1.30 Memalsu tanda tangan orang tua, wali, guru, atau Kepala 

Sekolah 

10 

1.31 Membawa senjata api, buku / gambar / kaset / video / 

majalah porno 

15 

1.32 Melakukan tindakan yang tidak senonoh / pornografi / 

pornoaksi 

15 
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1.33 Merubah / memalsu raport / data-data di sekolah 15 

1.34 Melakukan pencurian / pencopetan / perampokan di 

sekolah 

20 

1.35 Melakukan hal-hal yang mencemarkan nama sekolah baik 

langsung maupun melalui dunia maya 

40 

1.36 Meresahkan sekolah dengan tindakan negatif atau 

mengintimidasi teman 

20 

1.37 Berurusan dengan pihak berwajib karena melakukan 

kejahatan / tindak kriminal (ringan) 

40 

1.38 Berurusan dengan pihak berwajib karena melakukan 

kejahatan / tindak kriminal (berat) 

65 

1.39 Membawa / mengedarkan / mengkonsumsi minuman keras 

dan/atau NARKOBA 

65 

1.40 Menikah, hamil / menghamili selama pendidikan sekolah 65 

Kerajina

n 

2.1 Terlambat masuk kelas / sekolah 1 

2.2 Terlambat mengikuti upacara bendera 1 

2.3 Tidak melaksanakan tugas piket kelas sebagaimana 

mestinya 

1 

2.4 Tidak melaksanakan tugas yang diberikan guru / sekolah 1 

2.5 Tidak membawa kelengkapan belajar / sekolah yang 

diperlukan 

1 

2.6 Tidak mengikuti upacara bendera 2 

2.7 Tidak mengikuti kegiatan yang diwajibkan oleh sekolah 2 

 2.8 Tidak masuk sekolah tanpa keterangan 5 

Kerapian 3.1 Memakai seragam / sepatu / kaos kaki tidak sesuai dengan 

ketentuan sekolah 

1 

3.2 Tidak memakai sepatu / kaos kaki 1 

3.3 Tidak memakai topi (SMA Negeri 1 Rejoso) saat mengikuti 

upacara 

1 

3.4 Tidak memakai badge OSIS 1 

3.5 Tidak memakai badge lokasi SMA Negeri 1 Rejoso 1 

3.6 Tidak memakai dasi 1 

3.7 Tidak memakai ikat pinggang 1 

3.8 Berkuku panjang 1 
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3.9 Berambut panjang, gundul atau dikuncir bagi siswa putra 1 

3.10 Mengecat rambut, mengecat kuku 5 

3.11 Bertindik di anggota tubuh 5 

3.12 Berhias secara berlebihan 1 

3.13 Memakai aksesoris / perhiasan yang tidak layak bagi pelajar 1 

Kebersih

an 

4.1 Memakai baju / celana / rok / kaos kaki / sepatu / tas / topi 

dalam kondisi kotor 

1 

4.2 Membuang sampah tidak pada tempatnya 1 

4.3 Masuk ruang kelas / laboratorium / perpustakaan / ruang lain 

di sekolah meninggalkan jejak sepatu kotor (tidak keset) 

1 

4.4 Mencoreti baju / celana / rok / kaos kaki / sepatu / tas / topi 

sekolah dengan tulisan / gambar yang bukan semestinya 

1 

4.5 Meludah atau membuang ingus di sembarang tempat 1 

4.6 Mencoreti bangku / kursi / dinding atau sarana lain di 

sekolah dengan tulisan / gambar yang bukan semestinya 

2 

4.7 Bertato 10 

 

Metode Weighted Product diterapkan pada sistem baru untuk 

proses pengambilan keputusan mengeluarkan siswa yang melakukan 

pelanggaran di sekolah. Cara kerja metode ini dapat dilihat melalui alur 

yang digambarkan melalui flowchart pada Gambar 1 dibawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Flowchart Metode Weighted Product 
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 Sistem pendukung keputusan manajemen bimbingan konseling di 

SMA Negeri 1 Rejoso dapat digambarkan melalui context diagram seperti 

yang digambarkan pada Gambar 2, dan Gambar 3 menunjukkan gambar 

Data Flow Diagram level 0 untuk sistem pendukung keputusan manajemen 

bimbingan konseling SMA Negeri 1 Rejoso. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Context Diagram Context Diagram Sistem Pendukung Keputusan 

Manajemen Bimbingan Konseling SMA Negeri 1 Rejoso 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Data Flow Diagram Level 0 
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 Penulis membuat entity relationship diagram pada Gambar 4 

sebagai dokumentasi dari rancangan basis data yang mendukung 

pengolahan data sistem pendukung keputusan manajemen bimbingan 

konseling SMA Negeri 1 Rejoso. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Entry Data Pelanggaran Siswa 

 

 Guru BK menjalankan form entry pelanggaran siswa dan 

pemrosesan keputusan untuk menyimpan pelanggaran siswa untuk 

disimpan pada tabel Pelanggaran. Form entry ini dapat dijalankan melalui 

submenu File Guru BK dengan memilih File Pelanggaran Siswa. Pada form 

entry ini terdapat tombol Proses yang dipakai untuk memberi penilaian 

terhadap data pelanggaran siswa, dan program mengolah nilai pelanggaran 

ini dengan metode Weighted Product untuk membuat keputusan tindakan 

pihak sekolah terhadap pelanggaran tiap-tiap siswa. Gambar 4 

menunjukkan tab pertama pada form ini yang mana Guru BK dapat 

langsung mengisikan data pelanggaran siswa ke dalam datagrid pada form 

entry ini.  
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Gambar 5. Informasi Hasil Pengolahan Nilai Pelanggaran Siswa 

 

 

 
Gambar 6. Informasi Hasil Pengolahan dari Metode Weighted Product 

 

Proses selanjutnya setelah nilai di olah dengan Metode Weighted 

Product maka hasilnya bisa dilihat pada Gambar 7 yang berbentuk seperti 

laporan dimana didalamnya menjelaskan status tiap-tiap siswa yang 

nantinya akan ditindak lanjuti oleh pihak sekolah. 
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Gambar 7. Laporan Keputusan Tindakan Sekolah 

 

Setelah sistem selesai dijalankan maka diadakan sebuah uji validitas 

sistem kepada 13 responden yaitu guru dengan menggunakan angket. Data 

nama disembunyikan untuk menjaga kerahasiaan koresponden dan diganti 

dengan kode. 

Tabel 3. Hasil Akhir Nilai Angket 

Responden 

Bobot 

Kriteria 

Kelakuan 

(1-10) 

Bobot 

Kriteria 

Kerajinan 

(1-10) 

Bobot 

Kriteria 

Kerapian 

(1-10) 

Bobot 

Kriteria 

Kebersih

an 

(1-10) 

Pernyataan 

R1 6 5 10 7 Puas 

R2 8 10 10 10 Puas 

R3 9 9 9 9 Puas 

R4 7 6 7 7 Tidak Puas 

R5 6 6 7 7 Tidak Puas 
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R6 8 9 10 10 Puas 

R7 7 8 10 10 Puas 

R8 7 7 7 7 Puas 

R9 7 9 8 9 Puas 

R10 10 9 8 8 Puas 

R11 9 8 8 8 Puas 

R12 6 6 6 6 Tidak Puas 

R13 8 9 9 9 Puas 

 

Hasil uji angket kepada responden terdapat 10 responden menyatakan puas 

dengan rekomendasi dari sistem yang telah dibuat. Maka validitas dapat 

dinyatakan dengan : 

𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑢𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 𝑥 100 =

10

13
 𝑥 100% = 76,9% 

 

D. PENUTUP 

 Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah Metode Weighted 

Product menggunakan 4 kriteria yaitu kriteria kelakukan, kerajinan, kebersihan 

dan kerapian. Sistem pendukung yang telah dibuat ini dapat mempermudah dan 

mempercepat proses pengambilan keputusan untuk menentukan bagaimana 

tindakan sekolah terhadap siswa-siswi yang melakukan pelanggaran. Sistem 

memiliki tingkat keakurasian sebanyak 76,9% dengan pengujian terhadap 13 

responden yaitu guru. 

 Untuk meningkatkan mutu maka kepada peneliti lain yang berkeinginan 

mengembangkan aplikasi ini di kemudian hari, diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan sistem program untuk lebih fleksibel menangani jumlah kriteria 

dengan sifat dinamis, yang mana jumlah kriteria dapat dimungkinkan menjadi 

bertambah ataupun berkurang sesuai dengan peraturan yang dikeluarkan oleh 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan ataupun sesuai kebutuhan instansi 

tempat di mana sistem pendukung keputusan akan diimplementasikan. 
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